
BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang Berkarya 

 

Tuhan, iman, agama, dan kepercayaan pada saat sekarang ini kembali 

menjadi satu hal yang penting dan menarik untuk diangkat dalam dunia seni rupa, 

dibandingkan masalah-masalah sosial, politik dan budaya lainnya yang dulu 

dianggap lebih layak untuk diangkat kepada publik. Hal-hal seperti Tuhan, iman, 

kepercayaan dan agama termasuk kedalam salah satu bentuk persoalan yang 

diangkat dalam wacana postmodern saat ini.  
“Contemporary Art seems to exist in a zone of freedom, set apart from the mundane and 

functional character of everyday life, and from it’s rule and conventions.”(Stallabrass, 

Art Incorporated, h.1) 

Hadirnya seni rupa kontemporer saat ini justru menjadi semacam wahana bagi 

para seniman untuk bisa lebih bebas lagi dalam hal mengeksplorasi tema dan 

visual tanpa harus memikirkan hal-hal yang dianggap besar dalam keseharian 

seperti sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya. Dengan keadaan yang demikian 

berbagai, ketertarikan untuk dapat masuk kedalam wilayah yang menyangkut 

religiusitas dan spiritualitas menjadi salah satu acuan bagi saya untuk berkarya 

seni. 

 Saya lahir di lingkungan keluarga yang menganut agama Katholik, 

sehingga ketika masuk sekolah pun ditempatkan pada lingkungan sekolah 

Katholik. Sejak kecil saya memiliki ketertarikan tertentu terhadap sesuatu hal 

yang berhubungan dengan ikon-ikon gereja terutama suasana ketika berada di 

lingkungan gereja. Disini saya mampu merasakan adanya suatu kenyamanan 

dimana semua orang yang berada dilingkungan tersebut seolah mampu 

memancarkan energi yang bersifat positif dan memberikan kepada saya suatu 

perasaan yang damai dan nyaman. Sehingga sejak saat itu perasaan saya untuk 

mendapatkan rasa nyaman dan damai itu lebih besar dari sebelumnya; Saya bukan 

berasal dari lingkungan yang “keras”, melainkan dalam keluarga yang damai. 
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Namun lingkungan rohani yang demikian saya rasakan berbeda dengan yang 

didapatkan dirumah.  

 Melalui pengalaman masa kecil dimana saya mendapat sebuah buku 

Alkitab bergambar, dan buku tersebut menjadi buku favorit saya untuk dibaca dan 

diimajinasikan. Pada saat itu saya sendiri kurang paham arti dan makna dari buku 

tersebut, namun banyak kisah-kisah dari Alkitab tersebut amat menarik. Sehingga  

secara tidak sadar saya banyak terpengaruh dan percaya bahwa kisah-kisah yang 

ditampilkan itu benar-benar nyata baik dari segi karakter maupun cerita tampak 

jelas dalam imajinasi hingga saya dewasa. 

 Pengetahuan mengenai hal-hal religius saya dapatkan sendiri tanpa 

mendapat banyak bimbingan dari orang tua untuk mengerti kisah-kisah tersebut. 

Sehingga secara tidak sadar, dalam banyak hal ingatan terhadap kisah-kisah dari 

Alkitab tersebut sering kali muncul dalam ingatan maupun imajinasi-imajinasi 

saya. Namun seringkali banyak hal yang saya lakukan justru bertentangan dengan 

perintah-perintah Tuhan melalui Alkitab yang saya baca. Dengan contoh yang 

paling nyata adalah hal memaafkan, dimana dengan mudah mulut dapat 

mengucapkan kata “maaf”, namun apakah hanya cukup di mulut saja kata maaf 

itu berakhir? Disini ketulusan hati dituntut untuk memberikan porsinya yang lebih 

karena apabila mengucapkan kata “maaf” tanpa ada ketulusan hati hal tersebut 

akan menjadi sia-sia, dan kata maaf itu sendiri justru akan membawa dampak 

yang lebih buruk lagi yaitu dendam. Dimana dendam sendiri amat bertentangan 

dengan “hukum yang terutama” dalam ajaran Kristiani yang saya anut yaitu 

mengenai “Kasih”. Masih banyak hal-hal lain yang saya pertanyakan, terutama 

melalui kehidupan spiritualitas saya sendiri sebagai seorang yang beragama. 

Melalui hal-hal semacam ini membuat saya semakin “penasaran” dalam hal 

bagaimana saya dapat menjadi seorang yang dapat dikatakan “baik” atau “benar” 

sesuai dengan ajaran Kristiani yang saya kenal selama ini.  

 Dalam berkarya secara tidak sadar keinginan untuk menjadi “baik”dan 

“benar” ini juga muncul, yaitu dengan memunculkan tema-tema religius yang 

seolah menjadi titik balik pengalaman spiritual saya dalam beragama dimana 

dengan mengangkat tema-tema semacam ini spiritualitas masa lalu mampu 

dirayakan kembali. Dalam proses berkreasi tema karya saya hampir seluruhnya 
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mengenai religiusitas yaitu dengan menggunakan ikon-ikon dan simbol-simbol 

tertentu; dan mampu merefleksikan seluruh pengalaman spiritulitas saya. Disini 

yang menjadi pemicu bagi saya untuk berkarya demikian adalah ketika saya 

mengikuti sebuah program yang diadakan di gereja yang disebut dengan “Seminar 

Hidup Baru Dalam Roh”. Melalui program ini saya diajak untuk menyadari dan 

mengenal lebih dalam hubungan dengan Tuhan, dan disini saya diajak untuk 

mampu menyerahkan seluruh aspek kehidupan saya, serta seluruh kelemahan saya 

sebagai manusia. Dengan sikap penyerahan seperti ini justru kuasa dan kebesaran 

Tuhan semakin nampak nyata dalam kehidupan saya. Dimana ketika saya tidak 

mampu menguasai seluruh permasalahan, justru Tuhan hadir disitu untuk 

mengesampingkan rasa takut saya kemudian ada damai yang menguasai hati. Di 

sini rasa damai itu sendiri sama dengan rasa damai yang saya rasakan semasa 

kecil sehingga menimbulkan semacam kerinduan dari dalam diri untuk boleh 

merasakan lebih jauh lagi  hadirat Tuhan dalam hidup saya. 

 Maka dalam karya yang saya ciptakan merupakan representasi dari seluruh 

perasaan dan pemikiran saya akan hal-hal di atas. Dan begitu saya mendapatkan 

tema yang sekiranya nyaman untuk berkarya, seringkali secara tidak sadar seluruh 

pengalaman dan pengetahuan akan tema ini melebur menjadi satu bentuk visual 

yang tiba-tiba muncul baik ketika sedang bermimpi maupun dalam keadaan tidak 

memikirkan karya apa yang hendak dibuat. Selain itu tiap-tiap dari firman Tuhan 

yang dibaca dan direnungi banyak memberikan inspirasi permasalahan, baik  

berupa pertanyaan maupun perenungan yang kemudian saya coba pecahkan lewat 

karya yang ditampilkan. Seluruh pertanyaan dan perenungan tersebut kemudian 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan melalui itu semua memicu keinginan 

untuk menyatakan keresahan tersebut melalui karya yang ditampilkan lewat karya 

lukis mulai periode awal saya berkarya hingga sekarang.  

 Beberapa tema kecil untuk tiap karya pernah saya hadirkan, salah satunya 

mengenai perempuan yang diceritakan lewat Alkitab. Karya-karya saya yang 

bertema perempuan tersebut menarik untuk saya kembangkan lewat karya karena 

menurut pandangan Alkitab sejak awal wanita telah diposisikan pada keadaan 

yang “negatif”. Hal ini dapat ditelusuri lewat bacaan Alkitab mengenai kisah 

Adam dan Hawa yang menjelaskan bahwa sumber kejatuhan seluruh umat 
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manusia berawal dari Hawa, sebagai perempuan yang tergoda untuk memakan 

buah pengetahuan baik dan buruk. Sehingga akibat dari kesalahan Hawa, maka 

baik laki-laki maupun perempuan mendapat kutuk dari Tuhan. Eksplorasi yang 

saya lakukan sebelumnya dari segi tema perempuan ini banyak berkaitan dengan 

sisi negatif dari sudut pandang Alkitab sendiri yang kemudian saya interpretasi 

ulang kedalam bentuk visual yang berupa tekstur tajam dan tidak beraturan. 

Penggunaan tekstur yang demikian seringkali terbawa dalam karya-karya saya 

berikutnya, terutama ketika saya menyinggung persoalan perempuan. Namun 

karena tidak sepenuhnya karya yang saya buat bertemakan perempuan, maka saya 

lebih memilih tema religiusitas dan spiritualitas untuk dapat saya eksplorasi lebih 

jauh lagi seperti yang hendak saya lakukan dalam karya Tugas Akhir ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

- Bagaimana kaitan dari bentuk visual yang dihadirkan dengan aspek 

spiritualitas yang hendak diangkat? 

 

1.3 Tujuan Berkarya 

- Sebagai salah satu bentuk penyadaran bagi diri saya pribadi serta bagi 

apresiator seni pada umumnya. 

- Sebagai pengantar dari karya Tugas Akhir yang merupakan syarat 

kelulusan   Strata 1,  jurusan Seni Rupa Murni FSRD UK Maranatha 

 

1.4 Ruang Lingkup Kajian  

- Tema spiritualitas yang dibatasi oleh interpretasi personal Kristiani 

- Media 3D yang mencakup instalasi, media interaktif dan suara. 

 

1.5 Manfaat Berkarya 

 - Untuk karya saya selanjutnya, diharapkan mendapat banyak masukan 

dan inspirasi untuk pengembangan karya saya selanjutnya. 

 - Sebagai bahan referensi dan masukan bagi para pembaca melalui 

tulisan dan visual.   
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Penulisan ini terbagi menjadi 5 bab, sebagai berikut: 

 

 Bab 1 Pendahuluan  

 Menguraikan secara umum tentang gambaran dari Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup Kajian, Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian. 

 Bab 2 Landasan Teori  

 Pada bab ini menguraikan teori-teori yang ada sebagai cakupan 

yang terluas dari kajian mengenai teori dasar yang memperkuat argumen 

dari karya yang hendak ditampilkan. 

 Bab 3 Obyek Kajian Karya 

 Merupakan uraian pengantar terhadap proses kreasi secara global 

dalam pembuatan karya seni serta konsep berkarya untuk menjadi acuan 

dalam konsep karya Tugas Akhir ini. 

 Bab 4 Analisis Karya 

 Penganalisaan dari karya yang ditampilkan secara lebih mendalam. 

 Bab 5 Kesimpulan  

 Bab ini merupakan rangkuman singkat dari hasil tulisan pengantar 

karya Tugas Akhir. 
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